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ABSTRAK  

 

Strategi pembelajaran sebagai segala usaha guru dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sebagai Mitra Dalam Pelaksanaan Program PKM ini adalah 

PAUD Kasih Ibu Kecamatan Rumbai. Berdasarkan analisis situasi dapat teridentifikasi beberapa 

permasalahan yang dihadapai oleh mitra, yaitu: Kurangnya pengetahuan pendidik dalam menerapkan 
strategi pembelajaran tatap muka terbatas. belum adanya pendampingan penerapan strategi 

pembelajaran tatap muka terbatas. Oleh sebab itu, kami tergerak untuk memberikan pendampingan 

penerapan strategi pembelajaran tatap muka terbatas agar Pendidik PAUD tersebut memiliki 

pengetahuan. Adapun mekanisme pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat ini memeiliki beberapa 

langkah yang terdiri dari 4 tahapan kegiatan; perencanaan, pelaksanaan, monitoring kegiatan, dan 

evaluasi. Setelah mengikuti kegiatan  pengabdian masyarakat ini peserta mendapatkan wawasan dan 

pengetahuan yang lebih banyak lagi khususnya penerapan strategi pembelajaran tatap muka terbatas. 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Tatap Muka Terbatas 

 

    ABSTRACT 

 
Learning strategies are all efforts of teachers in applying various learning methods to achieve the 

expected goals. As a partner in the implementation of this PKM program is the Kasih Ibu PAUD, 

Rumbai District. Based on the situation analysis, it can be identified several problems faced by partners, 

namely: Lack of knowledge of educators in implementing face-to-face learning strategies is limited. the 

absence of assistance in the application of face-to-face learning strategies is limited. Therefore, we are 

moved to provide assistance in implementing limited face-to-face learning strategies so that these 

PAUD educators have knowledge. The mechanism for implementing this Community Partnership 

Program has several steps consisting of 4 stages of activity; planning, implementation, activity 

monitoring, and evaluation. After participating in this community service activity, participants gain 

more insight and knowledge, especially the application of limited face-to-face learning strategies. 
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PENDAHULUAN 

Strategi pembelajaran sebagai 

segala usaha guru dalam menerapkan 

berbagai metode pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan 

(Masitoh dkk., 20056.3). Ada 

bermacam-macam strategi 

pembelajaran yang dapat dipilih oleh 

guru PAUD. Pemilihan strategi 

pembelajaran hendaknya 

mempertimbangkan beberapa faktor 

penting, yaitu: a) karakteristik tujuan 

pembelajaran, b) karakteristik anak dan 

cara belajarnya, c) tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar, d) 

tema pembelajaran, serta e) pola 

kegiatan (Masitoh dkk., 2005: 6.3). 

Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 

di PAUD: 

1. Strategi Pembelajaran yang 

Berpusat pada Anak 

Anak merupakan individu 

yang sedang tumbuh dan 

berkembang. Anak juga 

merupakan makhluk yang aktif. 

Atas dasar fakta tersebut maka 

dikembangkan strategi 

pembelajaran berdasarkan: 1) 

pendekatan perkembangan dan 2) 

pendekatan belajar aktif. 

2. Strategi Pembelajaran Melalui 

Bermain 

Bermain merupakan 

kebutuhan anak. Bermain 

merupakan aktivitas yang menyatu 

dengan dunia anak, yang di 

dalamnya terkandung bermacam-

macam fungsi seperti 

pengembangan kemampuan fisik 

motorik, kognitif, afektif, social, 

dst. Dengan bermain akan 

mengalami suatu proses yang 

menarahkan pada perkembangan 

kemampuan manusiawinya. 

3. Strategi Pembelajaran Melalui 

bercerita 

Pencapaian tujuan 

pendidikan Taman Kanak-kanak 

dapat ditempuh dengan strategi 

pembelajaran melalui bercerita. 

Masitoh dkk. (2005: 10.6) 

mengidentifikasi manfaat cerita 

bagi anak TK, yaitu sebagai 

berikut. 

4. Strategi Pembelajaran Melalui 

Bernyanyi 

Honig, dalam Masitoh dkk. 

(2005: 11.3) menyatakan bahwa 

bernyanyi memiliki banyak 

manfaat untuk praktik pendidikan 

anak dan pengembangan 

pribadinya secara luas karena : 1) 

bernyanyi bersifat menyenangkan, 

2) bernyanyi dapat dipakai untuk 

mengatasi kecemasan, 3) 

bernyanyi merupakan media untuk 

mengekspresikan perasaan, 4) 

bernyanyi dapat membantu 

membangun rasa percaya diri anak, 

5) bernyanyi dapat membantu daya 

ingat anak, 6) bernyanyi dapat 

mengembangkan rasa humor, 7) 

bernyanyi dapat membantu 

pengembangan keterampilan 

berpikir dan kemampuan motorik 

anak, dan 8) bernyanyi dapat 

meningkatkan keeratan dalam 

sebuah kelompok. 

5. Strategi Pembelajaran Terpadu 

Anak adalah makhluk 

seutuhnya, yang memiliki berbagai 

aspek kemampuan, yang semuanya 

perlu dikembangkan. Berbagai 

kemampuan yang dimiliki oleh 

anak dapat berkembang jika ada 
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stimulasi untuk hal tersebut. 

Dengan pembelajaran terpadu, 

pembelajaran yang 

mengintegrasikan ke dalam semua 

bidang kurikulum atau bidang-

bidang pengembangan, berbagai 

kemampuan anak yang ada pada 

anak diharapkan dapat 

berkembangan secara optimal. 

Rekomendasi Strategi 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas: 

1. Praktik: Menerapkan suatu 

pemahaman dalam bentuk 

tindakan nyata untuk 

mengembangkan kompetensi 

peserta didik. 

2. Diskusi: Mencari solusi atau 

jawaban terhadap suatu 

pertanyaan yang diberikan 

dalam kelompok untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik. 

3. Refleksi: Mengenali, menandai 

dan menilai upaya dan capaian 

belajar yang telah dicapai untuk 

menentukan langkah 

perbaikan/pengembangan 

selanjutnya. Refleksi bisa 

dilakukan dalam antar peserta 

didik berpasangan, 

berkelompok, maupun bersama 

dalam kelas. 

4. Umpan Balik: Memberikan 

umpan balik terhadap hasil 

pengerjaan tugas peserta didik 

dengan tujuan peserta didik 

mengetahui bagian mana yang 

sudah dikerjakan dengan tepat 

dan bagian mana yang masih 

perlu diperbaiki. 

Sebagai Mitra Dalam 

Pelaksanaan Program PKM Ini Adalah 

PAUD Kasih Ibu. Berdasarkan analisis 

situasi dapat teridentifikasi beberapa 

permasalahan yang dihadapai oleh 

mitra, yaitu: Kurangnya pengetahuan 

pendidik dalam menerapkan strategi 

pembelajaran tatap muka terbatas.  Di 

samping itu, belum adanya 

pendampingan penerapan strategi 

pembelajaran tatap muka terbatas. Oleh 

sebab itu, kami tergerak untuk 

memberikan Pendampingan Penerapan 

Strategi Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas Di PAUD Kasih Ibu Rumbai. 

 

METODE 
Adapun mekanisme 

pelaksanaan Program Kemitraan 

Masyarakat ini memeiliki beberapa 

langkah yang terdiri dari 4 tahapan 

kegiatan; perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring kegiatan, dan evaluasi. Di 

mana mekanisme kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat ini akan 

dijelaskan secara terperinci: 

Perencanaan: 

1. Perencanaan berupa penggalian 

informasi awal melalui survey 

lapangan mengenai kebutuhan 

mitra terhadap pengetahuan 

guru dengan penandatanganan 

kerjasama kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat. 

2. Persiapan oleh tim pelaksana 

kegiatan PKM berupa 

penyusunan maksud, tujuan, 

dan rancangan mekanisme 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan, serta metode dan 

teknis pelaksanaan kegiatan. 

3. Sosialisasi dan pembekalan 

terhadap mitra berkenaan 

dengan program yang akan 

dilaksanakan. 

Pelaksanaan: 

Pendampingan Strategi Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas. 

Monitoring: 
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Monitoring Pemahaman Pendidik 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Evaluasi: 

Evaluasi kegiatan dengan tujuan untuk 

memberikan masukan terhadap 

penerapan yang telah dilaksanakan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendampingan penerapan strategi 

pembelajaran tatap muka terbatas di 

PAUD Kasih Ibu dilaksanakan pada 

tanggal 3 Januari 2022. Kegiatan 

berjalan lancar dan peserta mengikuti 

dengan baik. Berdasarkan angket yang 

disebarkan kepada peserta, hasil dari 

respon angket menggambarkan bahwa 

kegiatan sangat bermanfaat bagi 

peserta. Hal itu tergambar dari 

peningkatan persentase pengetahuan 

guru setelah mengikuti kegiatan. 

Kriteria penilaian masing-masing data 

pengetahuan guru mengacu pada 

batasan yang dikemukakan oleh 

Riduwan (2010: 15), yaitu :   

Tabel 1 

Klasifikasi Data 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data, maka gambaran tentang 

pengetahuan guru mengenai penerapan 

strategi pembelajaran tatap muka 

terbatas sebelum dan sesudah diberikan 

sosialisasi adalah sebagai berikut:  

 

 

Pada tabel 5.2 diperoleh 

gambaran Pemahaman guru mengenai 

penerapan strategi pembelajaran tatap 

muka terbatas sebelum dan sesudah 

diberikan sosialisasi, secara umum 

berada pada kategori Cukup baik 

dengan rata-rata 60.20. Sedangkan 

setelah dilaksanakan sosialisasi,  secara 

umum berada pada kategori baik 

dengan rata-rata  77.57. Berdasarkan 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman guru mengenai mengenai 

penerapan strategi pembelajaran tatap 

muka terbatas sebelum dengan sesudah 

diberikan sosialisasi mengalami 

peningkatan dari persentase 60,20% 

menjadi 77,57%. 

 

SIMPULAN 

Sosialiasi mengenai penerapan 

strategi pembelajaran tatap muka 

terbatas bermanfaat bagi guru dan 

pengelola PAUD. Dengan adanya 

sosialisasi ini, guru semakin meningkat 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 81% - 100 % 

Baik 61% - 80 % 

Cukup Baik 41% - 60 % 

Kurang Baik 21%- 40 % 

Tidak Baik 0 % - 20 % 
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pemahamannya  mengenai penerapan 

strategi pembelajaran tatap muka 

terbatas sehingga mampu 

mengaplikasikannya pada proses 

pembelajaran di PAUD.  

Terdapat peningkatan 

pengetahuan guru terhadap penerapan 

strategi pembelajaran tatap muka 

terbatas setelah diberikan sosialisasi. 

Hal ini tergambar dari peningkatan 

persentase pengetahuan guru mengenai 

penerapan strategi pembelajaran tatap 

muka terbatas. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi ini 

efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan guru terhadap penerapan 

strategi pembelajaran tatap muka 

terbatas. 
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